BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dalam pembahasan ini akan ditarik kesimpulan Adapun
kesimpulan 1ni adalah pemakaian Dbahasa tidak hanya
dilakukan dalam segi kebahasaan, melainkan dilakukan
secara simultan. Artinya, semua segl kebahasaan
dipergunakan secara serempak, antara satu dan lainnya
seling menunjang.

Adapun Jumlah kesalahan Dberbahasa .isan guru-guru

SLTP 10 Madiun

dalam

adalah sebagai berikut:

prouses belajar-rergajar

di

kelas

Tabel 5.1. Frekuensi Kesalahan Penggunaan Kalimat Ber-SP

Jumlah Jumlah
NO |Tgl.Pengambilan | Guru Bidang Penggunaan| Penggunaan %
data Studi Kalimat Kalimat tidak
Ber-SP
1. 28 Juli 1999 IPS 68 17 25
2. 29 Juli 1999 IPA 66 15 22,7
3. 30 Juli 1999 B. Inggris 230 82 35,7
4. | 1 Agustus 1999 Agama 83 28 33,7
5. 1 Agustus 1999 | Matematika 56 14 25
6. | 2 Agustus 1959 PPKN 64 22 34,4
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Tabel 5.2. Frekuensi Kesalahan Penggunaan Kalimat Pasif
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Tgl Jumlah Jumlah 3
NO Pengambilan |Guru Bidang|Penggunaan Kesalahan
Data Studi Kalimat Penggunaan % |
Pasif |Kalimat Pasif [
1. | 28 Juli 1999 IPS 20 9 45 i
2.1 29 Juli 1999 IPA 20 8 40 E
3. 30 Juli 1999 | B. Inggris 31 17 54
4. |1 Agustus 1999 Agama 15 6 40 }
5. |1 Agustus 1999| Matematika 9 6 66,7,
6. |2 Agustus 1999 PPKN 21 9 42,9t
Berdasarkan hasil tapel 5.1 dapat diperoleh gamparan
jumlah kesalahan strukrtur kalimat vang terdirli atas
Jumlah terbesar kesalaharn penggunaan kallmat tidak per-5¢
vang dilakukan oleh guru bidang studi bahasa Inggris
adalah 82 kesalaharn atau 3L,7%. Sedangkan Jjumiah terkecil

kesalahan penggunaan kalimat tidak ber-sSP yang dilakukan

olehi guru bidang stuai IPA ada.ah 15 kesalahan

o
ct
E_!\
¢

22,77

oe

Berdasar tabel 5.2 Jumlah terbesar kesalahan

enggunaan kaiimat pasif dilakukan oleh guru bidang studi
pengg [ g g

matematika adalah © kesalahan atau 66,7%, sedangkan

Jumlah terkecil kesalahan penggunaan kalimat pasif




dilakukan cleh guru bidang studi agama adalah 6 kesa.z: o
atau 40 %.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para zSi-.
SLTP 10 Madiun kurang memperhatikan kaldah Dbarz:s-
Indonesia vyang benar.

Sedangkan Dbahasa vyang dipergunakan guru SLTP L.
Madiun tersebut menunjukkan kedinamisan. Artinya seczrz
empiris dapat diperlihatkan bahwa situasi formal ito,

keragaman pemaxkaian bahasa akan muncul dan tidak dac

[

m

dihindari. Walaupun hal 1itu merupakan fenomena kewajic

m

1

dan dapat diterima karena mampu mengefekt i ar
komunikasi, bahasa lisan tersebut tidak dapat dibenar-zro

dalam situasi resmi.

5.2. Implikasi

Makin besar seorang guru meremehkan Taxntor
ketatabahasaan Dbahasa Indonesia dalam situasi =577,
makin besar kesalahan penggunaan bahasa lisan 2z =ar”
percakapan proses belajar mengajar di SLTP 10 Madiir.

Kesalahan penggunaan struktur kalimat oleh

ie,
®

dalam berbicara dapat mengurangil kepekaan dalar o

D
[N

tutur pada sebuah konteks secara benar dan bairx.




5.3. Saran-saran

Guru bidang studi sebagai model dan pembimzinz
bahasa Indonesia vyang bailk dan benar di serolah hencz-nvz
menggunakan bahasa Indonesia sesuail kaidah yang berlar_.

Sedangkan guru-guru SLTP 10 Madiun henda-~:r..

i

memperkecil kesalahan penggunaan struktur kallimat da-zar
bahasa lisan agar murid dapat menerima pelajaran =

sekolah dengan benar.
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